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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SD Negeri 102/II Sungai Kerjan. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

pratindakan yang hanya 34% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan, yaitu 75. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan 

strategi Directed Reading Activity (DRA). Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang, terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 14 siswa perempuan. Data penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas 

guru dan siswa, serta tes keterampilan membaca pemahaman. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung persentase 

ketercapaian indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

DRA mampu meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Aktivitas 

guru meningkat dari 72,22% pada siklus I pertemuan I menjadi 94,44% pada siklus 

II pertemuan II, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 55,55% pada siklus I 

pertemuan I menjadi 88,88% pada siklus II pertemuan II. Dari aspek hasil belajar, 

ketuntasan siswa meningkat dari 34% pada pratindakan menjadi 57% pada siklus I, 

dan mencapai 86% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

strategi Directed Reading Activity (DRA) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 102/II Sungai Kerjan. 
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Abstract 

This study was motivated by the low reading comprehension skills of fourth-grade 

students at SD Negeri 102/II Sungai Kerjan. This was evident from the pre-action 

results, in which only 34% of students achieved the minimum passing grade (KKM) 

of 75. To address this problem, this study aimed to improve reading comprehension 

skills through the application of the Directed Reading Activity (DRA) strategy. This 

research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle 

consists of planning, implementation, observation, and reflection stages. The 

research subjects were all 24 fourth-grade students, consisting of 10 male students 

and 14 female students. Research data were obtained through observation of teacher 

and student activities, as well as reading comprehension skill tests. Data analysis 

was conducted using descriptive qualitative and quantitative methods by calculating 

the percentage of indicator achievement. The results showed that the application of 

the DRA strategy was able to improve the learning process and student learning 

outcomes. Teacher activity increased from 72.22% in cycle I meeting I to 94.44% in 
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cycle II meeting II, while student activity increased from 55.55% in cycle I meeting 

I to 88.88% in cycle II meeting II. In terms of learning outcomes, student 

achievement increased from 34% in the pre-intervention phase to 57% in cycle I, 

and reached 86% in cycle II. Thus, it can be concluded that the Directed Reading 

Activity (DRA) strategy is effective in improving the reading comprehension skills of 

fourth-grade students at SD Negeri 102/II Sungai Kerjan. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membekali peserta didik 

dengan kemampuan literasi sebagai fondasi untuk mempelajari berbagai bidang 

ilmu. Salah satu keterampilan literasi yang sangat esensial adalah keterampilan 

membaca pemahaman [1]. Membaca pemahaman bukan sekadar aktivitas 

melafalkan teks, melainkan kemampuan memahami, menafsirkan, serta menarik 

makna dari bacaan secara kritis dan mendalam [2]. Membaca pemahaman 

merupakan keterampilan yang kompleks karena melibatkan kemampuan berpikir 

kritis, menganalisis informasi, dan menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman 

pribadi pembaca [3]. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran membaca 

pemahaman di sekolah dasar akan berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran lain [4]. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Hasil asesmen literasi 

nasional oleh Puspendik (2022) menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar 

mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, menarik kesimpulan, serta 

menjawab pertanyaan berbasis teks. Kondisi serupa juga ditemukan di SDN 102/II 

Sungai Kerjan, di mana sebagian besar siswa kelas IV belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKTP) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

aspek membaca pemahaman. Berdasarkan data pratindakan, hanya sekitar 34% 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sementara sebagian besar lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok, menemukan informasi 

tersurat maupun tersirat, serta menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman 

mereka. 

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman tersebut salah satunya 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru. Guru cenderung meminta siswa membaca teks dan menjawab 

pertanyaan tanpa bimbingan strategi yang jelas. Akibatnya, pembelajaran terasa 

monoton, kurang melibatkan siswa secara aktif, dan belum mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran membaca yang efektif harus memberikan 

arahan, bimbingan, serta strategi yang sistematis agar siswa dapat memahami 

bacaan secara menyeluruh [5]. 

Salah satu strategi yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Directed Reading Activity (DRA). Strategi ini dikembangkan untuk 

membantu siswa dalam memahami bacaan melalui serangkaian langkah yang 

sistematis, yaitu tahap prabaca (pre-reading), saat membaca (while-reading), dan 

pascabaca (post-reading). Pada tahap prabaca, guru mengaktifkan pengetahuan 

awal siswa dengan memberikan pertanyaan prediktif; pada tahap membaca, siswa 

diarahkan untuk menemukan informasi penting; sedangkan pada tahap pascabaca, 

siswa diajak mendiskusikan isi bacaan dan menarik Kesimpulan [6]. Menurut 

Mayanda, L. A., et al. [7], strategi DRA efektif dalam meningkatkan keterampilan 

memahami bacaan karena siswa tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga 
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diarahkan untuk berpikir kritis, menafsirkan, dan menghubungkan isi teks dengan 

pengalaman mereka. 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung efektivitas strategi DRA. Penelitian 

yang dilakukan oleh Tika, D. A., et al. [8], menunjukkan bahwa penerapan strategi 

DRA dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar 

secara signifikan. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Yusniar (2020) 

yang melaporkan adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui 

strategi DRA dengan peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus. Temuan-

temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa strategi DRA layak digunakan sebagai 

salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya keterampilan membaca 

pemahaman siswa di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi bahwa permasalahan utama 

dalam pembelajaran membaca pemahaman adalah rendahnya keterampilan siswa 

dalam memahami isi bacaan akibat penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

variatif. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang lebih 

sistematis, terarah, dan berpusat pada siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

proses dan hasil belajar siswa dalam keterampilan membaca pemahaman melalui 

penerapan strategi Directed Reading Activity (DRA) pada siswa kelas IV SDN 

102/II Sungai Kerjan. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat 

tahap, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), 

(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan. Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian, yakni 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

melalui penerapan strategi Directed Reading Activity (DRA). 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian PTK 
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, 

seperti RPP, bahan ajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta 

instrumen tes membaca pemahaman. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

sesuai dengan rancangan pembelajaran menggunakan strategi DRA. Tahap 

observasi dilakukan oleh kolaborator untuk mencatat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran. Sementara itu, tahap refleksi dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi dan tes belajar siswa untuk menentukan 

perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya. 

B. Sampel Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 102/II 

Sungai Kerjan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 

24 siswa. Dari jumlah tersebut, terdapat 10 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. Pemilihan sampel dilakukan secara total (total sampling), karena 

penelitian tindakan kelas berfokus pada upaya perbaikan proses pembelajaran 

di kelas tempat peneliti mengajar. 

C. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. 

1. Data kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. Data ini dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung persentase ketercapaian aktivitas berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Hasil analisis kemudian dikategorikan 

ke dalam kriteria: sangat baik, baik, cukup, atau kurang. 

2. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada setiap siklus. Analisis dilakukan dengan 

menghitung: 

Nilai rata-rata siswa (mean) menggunakan rumus: 

 
Persentase ketuntasan belajar siswa (KKM) dengan rumus: 

 
Hasil ketuntasan belajar dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. 

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan dua indikator, yaitu: (1) 

adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam setiap siklus, serta (2) 

meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa hingga mencapai minimal 

85% sesuai target yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa penggunaan strategi 

Directed Reading Activity efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN 102/II Sungai Kerjan. Peningkatan 

tersebut terlihat dari dua aspek, yaitu: 

A. Peningkatan Proses Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Menggunakan Strategi Directed Reading Activity 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas IV 

SDN 102/II Sungai Kerjan menunjukkan bahwa penerapan strategi Directed 

Reading Activity (DRA) mampu memberikan dampak positif terhadap proses 
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pembelajaran membaca pemahaman. Peningkatan tersebut terlihat baik dari 

segi kinerja guru dalam mengelola pembelajaran maupun dari aktivitas siswa 

selama mengikuti kegiatan belajar. 

1. Peningkatan Proses Guru 

Hasil observasi kinerja guru menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I pertemuan I, skor 

yang diperoleh adalah 72,22%, kemudian meningkat pada pertemuan II 

menjadi 83,33%. Selanjutnya pada siklus II, pencapaian kinerja guru 

meningkat lebih baik, yakni 88,88% pada pertemuan I dan mencapai 

94,44% pada pertemuan II. 

Tabel 1. Perbandingan Pencapaian Lembar Observasi Guru 

Kegiatan Siklus I 

Pertemuan 

I 

Siklus I 

Pertemuan 

II 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Siklus II 

Pertemuan 

II 

Persentase 

(%) 

72,22% 83,33% 88,88% 94,44% 

Peningkatan capaian kinerja guru tersebut menunjukkan bahwa 

guru semakin mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran 

dengan baik, memberikan instruksi yang jelas, serta mampu 

mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan strategi 

DRA. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan langkah-

langkah DRA, yaitu tahap prabaca, saat membaca, dan pascabaca. 

2. Peningkatan Proses Peserta Didik 

Selain peningkatan kinerja guru, keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran juga menunjukkan perkembangan yang signifikan. Pada 

siklus I pertemuan I aktivitas siswa baru mencapai 55,55%, kemudian 

meningkat menjadi 77,77% pada pertemuan II. Pada siklus II, 

persentase aktivitas siswa meningkat kembali menjadi 61,11% pada 

pertemuan I dan mencapai 88,88% pada pertemuan II. 

Tabel 2. Perbandingan Pencapaian Lembar Observasi Peserta Didik 

Kegiatan Siklus I 

Pertemuan 

I 

Siklus I 

Pertemuan 

II 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Siklus II 

Pertemuan 

II 

Persentase 

(%) 

55,55% 77,77% 61,11% 88,88% 

Data pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang 

cukup signifikan dari setiap siklus. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan strategi DRA mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif, 

berani berpendapat, bekerja sama dengan teman sebaya, dan terlibat 

dalam diskusi kelompok. Siswa juga lebih bersemangat untuk 

mengikuti instruksi guru karena pembelajaran disajikan dalam bentuk 

kegiatan membaca yang terarah dan menyenangkan. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Mayanda, L. A., et al. [7], 

Tika, D. A., et al. [8], yang menyatakan bahwa strategi DRA mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. 

Dengan adanya suasana belajar yang demikian, siswa terdorong untuk 

lebih fokus dan antusias dalam memahami isi bacaan. 
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B. Peningkatan Hasil Belajar Membaca Pemahaman 

Selain peningkatan pada proses pembelajaran, penelitian ini juga 

menunjukkan adanya peningkatan pada hasil belajar membaca pemahaman 

siswa. Pada kondisi awal (pra-siklus), hanya terdapat 10 siswa (34%) yang 

mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKTP). Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 16 orang (57%), sedangkan pada siklus II meningkat lebih 

jauh menjadi 24 orang siswa (86%). 

Tabel 3. Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan Siklus II 

Siklus Tuntas Persentase 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Persentase Tidak 

Tuntas 

Siklus I 16 57% 12 43% 

Siklus II 24 86% 4 14% 

Rata-

rata 

- 71,50% - 28,50% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata ketuntasan 

belajar siswa pada siklus I dan II mencapai 71,50%, dengan peningkatan 

ketuntasan sebesar 29% dari siklus I ke siklus II. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan strategi DRA tidak hanya mampu memperbaiki proses 

pembelajaran, tetapi juga berdampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar 

membaca pemahaman siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hidayana, S., et al. [11], 

yang menyatakan bahwa penerapan strategi DRA terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Selain itu, temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Prasetya, T. A., et al. 

[10], yang menyebutkan bahwa strategi DRA memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. 

C. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 

102/II Sungai Kerjan membuktikan bahwa penerapan strategi Directed 

Reading Activity (DRA) mampu meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman, baik dari segi proses maupun hasil belajar siswa. Peningkatan 

ini dapat dijelaskan melalui dua aspek utama, yakni peningkatan kualitas 

pembelajaran dan peningkatan capaian hasil belajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan strategi DRA secara 

konsisten meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dari sisi guru, 

keterampilan dalam mengelola kelas, memberikan instruksi, dan 

membimbing siswa dalam memahami bacaan mengalami peningkatan dari 

72,22% pada siklus I pertemuan I menjadi 94,44% pada siklus II pertemuan 

II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam menerapkan 

tahapan strategi DRA, mulai dari tahap prabaca (pre-reading), tahap 

membaca (while-reading), hingga tahap pascabaca (post-reading). 

Dari sisi peserta didik, terjadi peningkatan keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran. Aktivitas siswa meningkat dari 55,55% pada siklus I 

pertemuan I menjadi 88,88% pada siklus II pertemuan II. Data ini 

mengindikasikan bahwa siswa lebih antusias, berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, serta menunjukkan kemampuan untuk menjawab pertanyaan 

terkait isi bacaan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Tika, D. A., et al. [8], 

yang menyatakan bahwa penerapan strategi DRA dapat menciptakan suasana 
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belajar yang aktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk terlibat secara 

penuh dalam kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas guru dan siswa menunjukkan bahwa strategi 

DRA mendukung terciptanya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-centered learning). Hal ini relevan dengan teori konstruktivisme 

yang menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif, di mana siswa 

membangun pemahaman melalui interaksi dengan teks dan diskusi dengan 

teman sebaya. 

Selain peningkatan pada proses pembelajaran, penelitian ini juga 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar membaca 

pemahaman siswa. Sebelum tindakan dilakukan (pra-siklus), hanya 34% 

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP). Setelah 

penerapan strategi DRA, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 57% 

pada siklus I dan mencapai 86% pada siklus II. Peningkatan ketuntasan 

belajar sebesar 29% dari siklus I ke siklus II ini menunjukkan bahwa strategi 

DRA efektif dalam membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Mayanda, L. A., et al. [7], 

yang menegaskan bahwa strategi DRA terbukti meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Strategi ini memfasilitasi siswa 

untuk lebih mudah memahami informasi dari bacaan karena mereka dipandu 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur, serta diberi kesempatan 

untuk mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi. 

Menurut Murni, A., et al. [9], pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pemahaman bacaan. Hal ini 

terbukti dalam penelitian ini, di mana siswa lebih mampu menjawab 

pertanyaan pemahaman, menarik kesimpulan, dan mendiskusikan isi bacaan 

dengan teman sebaya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetya, T. A., et al. [10], yang menemukan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi DRA, baik 

dari segi proses maupun hasil evaluasi. Namun, temuan ini berbeda dengan 

hasil penelitian Hidayana, S., et al. [11], yang menyatakan bahwa strategi 

DRA tidak memiliki tingkat efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman. Perbedaan hasil ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor konteks penelitian, kesiapan siswa, serta konsistensi 

guru dalam menerapkan tahapan strategi DRA. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa strategi DRA dapat dijadikan 

alternatif bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Melalui tahapan yang sistematis, siswa 

diarahkan untuk mempersiapkan diri sebelum membaca, memahami isi teks 

saat membaca, serta merefleksikan hasil pemahaman setelah membaca. 

Dengan demikian, pembelajaran membaca tidak hanya menjadi kegiatan 

pasif, tetapi juga aktif, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa 

kelas IV SDN 102/II Sungai Kerjan, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

Directed Reading Activity (DRA) terbukti efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan membaca pemahaman, baik dari aspek proses pembelajaran maupun 

hasil belajar siswa. Dari aspek proses pembelajaran, penerapan strategi DRA 

mampu meningkatkan kualitas kinerja guru dan aktivitas siswa. Kinerja guru dalam 

mengelola pembelajaran meningkat dari 72,22% pada siklus I pertemuan I menjadi 

94,44% pada siklus II pertemuan II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan 

dari 55,55% pada siklus I pertemuan I menjadi 88,88% pada siklus II pertemuan II. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam melaksanakan 

pembelajaran, sementara siswa lebih aktif, antusias, dan terlibat secara penuh dalam 

kegiatan membaca pemahaman. Dari aspek hasil belajar, strategi DRA berhasil 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara signifikan. Pada kondisi awal (pra-

siklus), ketuntasan belajar hanya mencapai 34%. Setelah tindakan dilakukan, 

ketuntasan meningkat menjadi 57% pada siklus I dan mencapai 86% pada siklus II. 

Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata ketuntasan sebesar 29% dari siklus 

I ke siklus II. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa strategi 

Directed Reading Activity efektif diterapkan dalam pembelajaran membaca 

pemahaman di sekolah dasar. Strategi ini mampu memfasilitasi siswa untuk lebih 

fokus, aktif, dan sistematis dalam memahami bacaan, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan lebih optimal. 
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